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ABSTRACT

Lesson Study Program has been applied under cedngedirective between physics
department and junior or senior Hihg School onawsicities in West Java to improve
teaching quality in department or school partnen. glan stage, common problem of
physical education in public school are identified physics department or school
partner and their interrelation between learningtema and field application.
Implementation and reflective stage are done bydalcpartners. The result of Lesson
Study program are : 1) The teachers have betterofvtiyngking to identify the problem
from general to specific topics; 2) The teacheeat® wide and deep solution; 3) The
teachers reach the improvement to plan the learacityity; 4)The teachers showed
their inovation in planning their lesson; 5) Thadeers have good ability to observe
student activities; 6) Many teachers do the legrmasearch and share their experience
of Lesson Study in national seminar and newspapeiPhysics Department revised
several teaching plan of MKKP subject that sugabith the condition; 8) The pattern
of Lesson Study Program is developed in PLP.
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PERMASALAHAN

Salah satu isu sentral yang perlu pemecahan sadainmasa yang akan datang
adalah meningkatkan relevansi hasil-hasil pendiddi@ngan kebutuhan masyarakat. Hasil-
hasil pendidikan saat ini secara riel belum merkkgo relevansi yang signifikan dengan
kebutuhan masyarakat. Bahkan hasil pendidikan ymmgestinya dapat segera dinikmati
oleh masyarakat sering menjadi beban masyarakat.

Di lapangan terdapat kecenderungan bahwa prosegatbahengajar di kelas
berlangsung secara klasikal dan hanya bergantumz pauku teks dengan metode

pengajaran yang menitikberatkan proses menghafaipade pemahaman konsep.



Pengembangan keterampilan proses pada siswa spgmgay dilakukan. Guru kurang
mampu melakukan praktek pengajaran yang mengacdehkeerampilan proses
Jurusan Pendidikan Fisika sebagai penyelenggardidiesan bagi calon tenaga
kependidikan di bidang fisika, menyelenggarakangmm ini dengan dilandasi oleh
prinsip-prinsip relevansi dengan kebutuhan lapangmafesionalisme, serta berorientasi
pada kualitas. Strategi yang dipilih didorong ol@ki kelembagaan yang menghasilkan
lulusan yangunggul, kompetitif, serta mampu berkembang secara berkelanjutan. Dalam
menjalankan visi dan misi di atas, disadari masi& yang harus diperbaiki. Berdasarkan
analisis situasi di Jurusan Pendidikan Fisika apatl beberapa permasalahan yaitu:
» Masih ada kesenjangan antara tingkatan konsep gietpjari di Jurusan Pendidikan
Fisika dengan materi yang diajarkan di sekolah.
= Pengembangan kelompok matakuliah Keahlian Prof8&KKP) dan matakuliah
Keahliah Program Studi (MKKPS) yang terkait dengarateri sekolah belum
berorientasi pada keadaan lapangan.
» Penelitian kolaborasi yang menekan pada pengembamgalel pembelajaran fisika

yang sesuai dengan kondisi lapangan masih kurang.

Secara faktual ditemukan beberapa masalah yangddiph guru-guru di lapangan
seperti yang terekam dalam hasil angket, obsenrgasi, wawancara dengan guru-guru
sekolah-sekolah mitra Jurusan Pendidikan Fisika IPRMUPI (Tim piloting plus, 2004),
sebagai berikut :

* Guru fisika di sekolah mengalami kesulitan dalanraneanakan pembelajaran Fisika
berdasarkan Kurikulum 2004. Metoda yang dikembangkeasih didominasi metoda
ceramah. RPP yang dikembangkan masih lemah dalamnoamakan kegiatan awal.
Langkah-langkah pembelajaran masih kurang memplkeanat prinsip-prinsip
pembelajaran sains.

e Guru fisika di sekolah kesulitan memanfaatkan damengembangkan media
pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasahgaus dicapai siswa.

* Guru fisika di sekolah mengalami kesulitan mengenfdsikan pembelajaran Fisika
berdasarkan Kurikulum 2004. Struktur pembelajaramgydikembangkan masih kurang

menunjukkan struktur pembelajaran sains. Tehnitabga masih lemah.



» Guru fisika di sekolah mengalami kesulitan mengergkan materi ajar menjadi bahan
ajar

e Guru mengalami kesulitan dalam aspek penilaianatip hasil belajar siswa sesuai
dengan saran kurikulum 2004.

* Masih lemahnya kemampuan memanfaatkan dan menggkdramedia pembelajaran
fisika. Terdapat kesulitan dalam mengoperasikaramat dan mengganti suku cadang
yang rusak, dan menggunakan media yang tersediagéfi@angkan media yang

tersedia disesuaikan dengan kompetisi dasar yang dacapai siswa.

Dari temuan-temuan yang telah diuraikan di atasadasimpulkan bahwa ada
beberapa permasalahan yang terkait dengan kemargpuayaitu: penguasaan materi ajar,
penguasaan pedagogik, kemampuan menterjemahkarkulkumi dalam merancang

pembelajaran , kemampuan melakukan asesmen, daarkgilan mengajar.

Upaya peningkatan mutu pembelajaran senantias&ukda melalui berbagai
pelatihan guru, namun belum memberikan dampak yhingrapkan. Hal ini disebabkan
guru yang dilatih adalah yang setelah kembali dalkatihan kesulitan mengimbaskan pada
guru-guru lain di daerahnya bahkan tidak sedikstukéan mengimplementasikan hasil-hasil
pelatihan di sekolahnya sendiri.

Lesson Study merupakan model pembinaan yang dapat dijadikarnaitif solusi
masalah-masalah yang dihadapi para guesson Sudy adalah suatu model pembinaan
profesi pendidik melalui pengkajian pembelajarasase kolaboratif dan berkelanjutan
berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas, aautual learning untuk membangun komunitas
belajar (Sumar Hendayana, 2006).

Jurusan Pendidikan Fisika sebagai salah satu piaiag terlibat sejak awal dalam
mengembangkan Lesson Study melihat programlLesson Study dapat meminimalkan
permasalahan yang terjadi di Jurusan PendidikaikaFidan di lapangan melalui pola
kemitraan. Oleh karena itu baik melalui programgpaon reguler maupun program-program
hibah kemitraan dengan lapangan selalu menjadabatari program atau bahkan program
utama. Beberapa program yang telah dilaksanakamadgnya Hibah kemitraan dari Dikti
Tahun 2004 yaitu kemitraan dengan 5 sekolah 2 SM&Nsatu SMAN di Kota Bandung
satu SMPN dan satu SMAN di Kabupaten Bandung, HHKeamitraan dari PMPTK Tahun



2005 yaitu kemitraan dengan beberapa SMP/MTs Ndgn Swasta Kota Bandung,
Program SISTEMS (Strengthening In-service Teachenining in Education of
Mathematics and Siences) mulai dari mulai uji cbesson Study Tahun 2005 di sekolah-
sekolah di Kota Bandung dan Beberapa sekolah dupaten Bandung, kerjasama dengan
MGMP Kota Bandung, sampai prograresson Sudy di Kabupaten Sumedang Tahun 2006-
2008 yang telah menyelesaikan 5 siklus. Programleegliantaranay : konsultasi maupun
bantuan tehnik untuk penyelenggardassson Study di sekolah-sekolah maupun pelatihan
yang dilaksanakan beberapa instansi/lembaga; kedissson Study yang dilaksanankan

oleh mahasiswa yang sedang melaksanakan PLP Préggrham Profesi)

METODA

Pada tahap perencanaan melakukan Sosialisasi dadiasi Antara pimpinan
Jurusan dengan para pimpinan sekolah/MGMP/Instgasg berkaitan dengan rencana
kegiatan. Dalam tahap ini dibicarakan personal yimigoat, peralatan dan fasilitas yang
digunakan beserta pihak yang menyediakan, waktyadiaval kegiatan.

Pada Tahap pelaksanaaan yaitu melaksanakan ketgstam study sesuai dengan
tahapanPlan, do dan see. Pada setiap tahapaesson study selain melibatkan guru-guru
mitra dan dosen pengembang, juga sering melibatiamasiswa terutama mahasiswa yang
sedang PLP dan mahasiswa yang akan atau sedarigamakan penelitian. Dalam tahapan
plan kadang-kadang selain membaha@an untuk do dalam artiaropen lesson juga
membahas rencana penelitian. Setelah kegddatansee di beberapa program dilanjutkan
dengan penyelesaian penelitian dan atau kolaborasyusun artikel yang akan dikirimkan
ke beberapa journal. Beberapa temuan selama kegdithskusikan di Jurusan untuk
merekomendasikan perbaikan perkuliahan di JurBsadidikan Fisika.

Disamping melaksanakan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Program Kemitraan dalam Uji coba L esson Study follow up IMSTEP

Tumbuhnya kesadaran untuk berbagi pengalamareagwaen dan guru mitra.
kesempatan dosen bertemu dan mengetahui permasdiatekolah lebih terbuka. sehingga
informasi dari lapangan sebagai bahan kebijakanandalpembaharuan maupun

penyempurnaan perkuliahan terbuka. Para guru satiepcurahkan pendapat dan



pengalamannya, untuk memecahkan malahan pembelagacara bersama. Menghasilkan
beberapa model pembelajaran yang disusun bersan@ dapat digunakan di sekolah
masing-masing Menghasilkan suatu karya ilmiah ydisgsun bersama dan disajikan di

Seminar Nasional di Malang

Program Kemitraan dalam Hibah Dikti Tahun 2005

Memperoleh masukan dari lapangan untuk perbail@akpanaan perkuliahan.
Dihasilkannya 1 penelitian dan makalah yang digsajitalam seminar nasional di Solo.
Dihasilkan penelitian 3 orang mahasiswa. Peningkpé&éngalaman dan kemampuan guru
mengembangkan model pembelajaran Diperoleh 5 npzofebelajaran yang dapat
digunakan guru mitra dalam pembelajaran
Program Kemitraan dalam Hibah PMPTK Tahun 2006

Memperoleh masukan dari lapangan untuk perbail@akpanaan perkuliahan
Dihasilkannya 2 penelitian dan Artikel pembelajadaisen yang dimuat di Journal
Dihasilkan penelitian 4 orang mahasiswa. Penitagkpengalaman dan kemampuan guru
mengembangkan model pembelajaran berbasis maBapanoleh 5 model pembelajaran,
beserta alat/media pembelajaran dan petunjuk pengsipn alat
Dihasilkan 2 penelitian guru dan 2 artikel yang dandi juornal

Kemitraan dalam Program SISTTEM S Tahun 2006-2008

Tabel.1 Perkembangan kemampuan Guru mitra selama 5 siklus yang teramati

Kemampua | Siklus1 | Siklus2 Siklus 3 Siklus4 Siklus5
n
mengidentifi Pada Pada tanggal Masalah  yand Bagaimana Bagaimana
kasi masalah tanggal implementasi muncul beragam memunculkan respon  siswa
implementa| mengajar topik| topik fenomena, bagaimana LKS
Si apa dan pembelajaran,ba| bagaimana yang mengarah
bagaimana | bagaimana gaimana respon siswa| ke jumping
mengajar | mempersiapkan| melengkapi alat bagaimana
nya serta] pengelolaan mengobservasi
mengaktifkan | siswa, carg siswa
siswa mengobservasi
siswa
Menghasil Diserahkan| Fasilitator lebih| Berdiskusi Ada  beberapa Diskusi metoda
kan solusi pada dosen berperan dalam hampir  semua alternatif dan LKS
atau menentukan berperan.  Add metoda, semua




fasilitator beberapa berperan dala
alternatif solusi. | diskusi
Merencana | Beberapa | Pembagian Pembagian tugasGuru model| Guru model
kan pembela orang tugas kgmudiar kgr_nudiam menyusun drf'ﬂ menyusun drf'ﬂ
jaran ditugaskan | didiskusikan didiskusikan dan RPP vyang lain RPP yang lain
membuat | dan dipadukan| dipadukan. Ada pembagian tugas pembagian
draft, Ada uji coba| uji coba dan| menyiapkan tugas
diperbaiki | dan revisi revisi, alat| alternatif media] menyiapkan
beberapa disiapkan dan LKS. | alternatif media|
bagian bersama Didiskusikan dan LKS.
dalam bersama Didiskusikan
diskusi bersama
Inovasi Tidak ada| Inovasi dalam| Alat dilengkapi| Fenomena, Fenomena,
media inovasi mlengumpulléan dengan membuadt metoda, Media | metoda, Media
alat ari| LKS LKS
_pembEIa beberapa
Jaran sekolah
mengobserv| Bebas Aktivitas Tiap  observer Tiap  observern Tiap observe
asi aktivitas| tertentu  untukl mengobservasi | mengobservasi | mengobservasi
siswa observer kelompok kelompok mengobservasi
tertentu tertentu tertentu berbagai
aktivitas siswa

Dari tabel di atas nampak perkembangan kemampuam wgutra. Guru mitra
memiliki cara berfikir yang lebih baik untuk mengitifikasi permasalahan dari topik yang
bersifat umum menjadi yang bersifat khusus. Gurunpwa menghasilkan solusi bebagai
permasalahan yang luas dan mendalam. Kemampuan guotuk merencanakan
pembelajaran menjadi meningkat.Mampu melakukan asiovdalam merencanakan
pembelajaran. Guru mempunyai kemampuan yang baikkumengobservasi aktivitas
siswa. Beberapa guru melakukan penelitian dan mgmtengalaman tentang program
Leson study di seminar nasional dan menuliskan ebetapa media masa. Jurusan
Pendidikan Fisika merevisi beberapa SAP dari rkatan MKKP yang sesuai dengan
kondisi.

Di samping itu beberapa hasil lain yang diperolah grogram kemitraan ini adalah
Memperoleh masukan dari lapangan secara berkesimayab untuk perbaikan program
dan pelaksanaan perkuliahan. Dihasilkannya bebgrapelitian baik oleh dosen maupun
guru mitra, dan Artikel yang disajikan dalam belparaeminar nasional dan makalah yang
yang dimuat di Journal. Peningkatan pengalamarkdarampuan guru mengembangkan
model pembelajaran berbasis masalah. Diperolehdehpembelajaran, beserta alat/media

pembelajaran dan petunjuk pengoperasian alat



Kemitraan dalam Program PLP

Hasil yang diperoleh dari program kemitraan melalui perkuliahan PLP
dengan penerapan lesson study diantaranya : terjadi tukar pengalaman antarardB&€®
dengan guru-guru di sekolah yang berkaitan dengdmajkan pembelajaran yang terus
menerus sehingga menjadi masukan baik bagi perbpikuliahan maupun perbaikan
pembelajaran di sekolah mitra. Dari penelitian yditgkukan diperoleh informasi bahwa :
1) Terjadi peningkatan kemampuan membuka pelagaarnnteraksi selama pembelajaran
mahasiswa Fisika yang sedang mengikuti matakulidhd® dua SMA di Bandung setelah
melaksanakan kegiatdesson study dengaropen class terbuka pada fase PBM mandiri; 2)
Ditinjau dari indeks keterlaksanaan, terjadi pekatgn kemampuan mengajar mahasiswa
Fisika yang sedang mengikuti matakuliah PLP di 8iveA di Bandung; 3) Peningkatan
kemampuan mengajar mahasiswa yang melaksamgkartlass terbuka lebih besar dari

pada mahasiswa yang melaksanadaen class terbatas

KESIMPULAN

1. Dengan dilaksanakannya leson studi guru memilika ceerfikir yang lebih baik
untuk mengidentifikasi permasalahan dari topik ydrgsifat umum menjadi
yang bersifat khusus.

Guru mampu menghasilkan solusi yang luas dan mamdal

Kemampuan guru untuk merencanakan pembelajararadiengningkat

Mampu melakukan inovasi dalam merencanakan penabaigj

Guru mempunyai kemampuan yang baik untuk mengoaseaktivitas siswa

o ok w0

Beberapa guru melakukan penelitian dan membagigb@mgn tentang program
Leson study di seminar nasional dan menuliskaredetapa media masa

7. Jurusan Pendidikan Fisika merevisi beberapa SAiRada kulian MKKP yang
sesuai dengan kondisi.

8. Pengembangan program Leson Studi di matakuliah PLP
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